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Abstract

The purpose of this research in general is to described about how students motivation in
memorization al-quran at Bakti llaahi Tahfidz House bengkulu city. Methods used in this study was
a qualitative methodology a data collection, using a technique interview observation and
documentation. Based on the research the conclusions may be drawn that first, santri motivation in
memorization quran varies and tending to less stable, this is santri age young 12-15 need assistance
and the year guidance so reminded santri tight to individual motivation can so stable and the
purpose of learning can be achieved easily. Second, educators have tried to in full to increase the
motivation is to submit those, a gift, competition, knowing the outcome, a compliment, punishment
and attract. But we cannot deny that the motivation to learn consists of two which is intrinsic
motivation or intrinsic and motivation from the outside namely, extrinsic motivation intrinsic
motivation is much better than the extrinsic motivation because intrinsic motivation comes from
individuals santri alone or awareness of the students own. Third, factors that give rise to motivate
students is a factor intrinsic and extrinsic but more dominant derived from extrinsic factor at the
sight of motivation santri unstable santri will cheer on when given the recognition and punishment
by educators and motivation santri will increase third educators provides guidance motivation that
contains about memorizing the quran and fishing for the growing intrinsic motivation in himself
students..
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1. PENDAHULUAN
Ditengah krisis akhlak yang melanda generasi muda dewasa ini Rumah Tahfidz Bakti

Ilaahi menjadi salah satu wadah lembaga pendidikan non formal untuk membentengi generasi
muda dari pengaruh negatif dari globalisasi dan moderenisasi. Berdiri pada tanggal 12 Januari
2016 dibawah Yayasan Al-Fida Rumah Tahfidz Bakri Ilaahi memiliki tujuan mulia yaitu untuk
membina generasi muda yang memiliki keinginan untuk menghafal quran. Sebagai satu-satunya
tepat menghafal quran untuk usia SMP di Kota Bengkulu Rumah Tahfidz Bakti llaahi hadir
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan sebuah lembaga pendidikan quran yang berkualitas
serta fokus membina hafalan qur’an 30 juz. Rumah Tahfidz Bakti Ilaahi diharapkan dapat
mencetak generasi muda penghafal qur’an yang berkualitas, menjadi kebanggaan umat islam dan
dapat mengamalkan ilmunya di tengah masyarakat baik itu bengkulu maupun masyarakat luas.

Motivasi adalah komponen penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran terlebih
dalam menghafal qur’an yang dapat dikatakan bukan hal yang mudah. Oleh karenanya motivasi
menjadi fokus penting untuk ditingkatkan dalam proses pembelajaran. Tinggi rendahnya
motivasi peserta didik dipengaruhi oleh faktor intrinsik atau faktor yang berasal dari individu
sendiri dan faktor ekstrinsik. Dilihat dari latar belakang masalah maka permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana motivasi peserta didik dalam menghafal al-
guran di Rumah Tahfidz Bakti llaahi Kota Bengkulu?, 2) bagaimana upaya tenaga pendidik
dalam menghafal al-qyran di Rumah Tahfidz Bakti Ilaahi Kota Bengkulu, 3) faktor apa saja yang
mempengaruhi motivasi peserta didik dalam menghafal al-quran di Rumah Tahfidz Bakti Ilaahi
Kota Bengkulu.
2. METODE

Dalam penelitian ini sasaran yag dicapai dalam penelitian kualitatif diarahkan pada upaya
menemukan teori-teori yang bersifat deskriptif. Peneliti menggunakan tipe deskriptif karena
peneliti mencoba menggambarkan secara mendalam tentang motivasi peserta didik dalam
menghafal qur’an Di Rumah Tahfidz Bakti llaahi Kota Bengkulu. Pada penelitian ini peneliti
akan melaksanakan wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap subjek penelitian untuk
memperoleh data yang akurat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi adapun hasil analisis data
mengenai motivasi peserta didik dalam menghafal al-quran di Rumah Tahfidz Bakti Ilaahi Kota
Bengkulu, sebagai berikut:

1. Pertama, motivasi peserta didik atau santri di Rumah Tahfidz Bakti Ilaahi Kota Bengkulu

sangat bervariasi dan tidak stabil. Kurangnya kesadaran diri individu untuk bergerak
menghafal ataupun bertanya ketika menghadapi kesulitan sehingga tujuan yang diharapkan
sulit tercapai. Kenadati demikian hal ini tidak dapat terlepas dari pengaruh usia santri yang
dapat dikatakan masih anak-anak yaitu usia 12-15 tahun sehingga emosi masih labil dan
memerlukan pengawasan serta bimbingan yang berkelanjutan.

2. Tenaga pendidik telah berupaya secara maksimal untuk meningkatkan motivasi santri yaitu
dengan memberikan angka, hadiah, saingan/kompetisi, mengetahui hasil, pujian, hukuman
dan menarik minat santri. Namun tidak dapat kita pungkiri bahwa motivasi belajar terdiri
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atas dua yaitu motivasi dari dalam atau intrinsik dan motivasi dari luar yaitu motivasi
ekstrinsik, motivasi intrinsik jauh lebih baik dari pada motivasi ekstrinsik karena motivasi
intrinsik berasal dari individu santri sendiri atau kesadaran santri sendiri sehingga motivasi
ekstrinsik hanya sebagai penunjang motivasi intrinsik begitu pula yang telah dilakukan oleh
tenaga pendidik hanya berupa dorongan dari luar berupaya untuk menumbuhkan motivasi
intrinsik santri dengan cara memberikan bimbingan motivasi sesering mungkin agar
motivasi santri tetap terjaga.

3. Faktor yang menimbulkan motivasi santri adalah faktor intrinsik maupun ekstrinsik hamun
lebih dominan berasal dari faktor ekstrinsik karena melihat dari motivasi santri yang tidak
stabil santri akan semangat pada saat diberikan penghargaan dan hukuman oleh tenaga
pendidik dan motivasi santri akan mningkat ketiga tenaga pendidik memberikan bimbingan
motivasi yang berisi tentang hal-hal yang berkaitan dengan menghafal quran dan
memancing agar tumbuhnya motivasi intrinsik dalam diri peserta didik, karena motivasi
intrinsik juga dapat timbul karena dorongan dari orang lain berupa pengetahuan dan
pengalaman.

4, PENUTUP
Dari hasill penelitian di lapangan tentang Motivasi Santri dalam Menghafal Quran di

Rumah Tahfidz Bakti llaahi Kota Bengkulu, berdasarkan masalah, tujuan penelitian, hasil
penelitian, dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa, Pertama, motivasi peserta didik
atau santri di Rumah Tahfidz Bakti llaahi Kota Bengkulu sangat bervariasi. Kurangnya
kesadaran diri individu untuk bergerak menghafal ataupun bertanya ketika menghadapi kesulitan
sehingga tujuan yang diharapkan sulit tercapai. Kedua, untuk meningkatkan motivasi santri
dalam menghafal quran, guru sudah berupaya dengan berbagai macam upaya . Ketiga, banyak
faktor yang mempengaruhi motivasi santri dalam menghafal quran baik motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik. Faktor intrinsik yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam individu santri
berupa tujuan, orientasi dan cita-cita santri di masa depan yang berkaitan dengan menghafal.
Faktor ekstrinsik yaitu faktor yang berasal dari luar atau faktor yang dirangsang oleh orang diluar
individu seperti hukuman dan penghargaan yang diberikan oleh tenaga pendidik dan orang tua,
sarana dan pasarana untuk menunjang proses menghafal guran yang lengkap, program dan
kegiatan yang menarik seperti ekstrakulikuler dan rekreasi serta kekondusifan lingkungan yang

dapat mempengaruhi kenyamanan dan kondisi santri dalam proses menghafal Qur’an.
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